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ABSTRAK 

 

NURFIZAH. 1502040244. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

Terhadap Kemampuan Menulis Surat Pembaca Siswa Kelas Ix Smp Swasta 

Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020: Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

 

Salah satu strategi pembelajaran yang mungkin dapat mempersatukan tujuan antara 

guru dan siswa adalah model pembelajaran problem posing. Model pembelajaran 

problem posing. Dilandasi oleh teori belajar perilaku yang berpandangan bahwa 

belajar bergantung pada pengalaman termasuk pemberian umpan balik. Satu 

penerapan teori perilaku dalam belajar adalah pemberian penguatan. Umpan balik 

kepada siswa dalam pembelajaran merupakan penguatanyang merupakan penerapan 

teori perilaku tersebut. Hasil penelitian diperoleh tes awal (pretes) adalah 2660 : 42 = 

63,33. Ini berarti kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP 

Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “cukup”. Siswa 

memiliki kemampuan menulis surat pembaca pada tes awal (7,14%) yaitu dalam 

skala 80-100, (30,95%) yaitu skala 66-79, (35,71%) dalam skala 56-65, dan (26,19%) 

dalam skala 40-55. Siswa memiliki kemampuan menulis surat pembaca tes akhir 

(38,10%) yaitu dalam skala 80-100,(40,48%) yaitu skala 66-79,(16,67%) dalam skala 

56-65 dan (4,76%) dalam skala 40-55. Diperoleh nilai t hitung> t tabel hipotesis pada 

taraf signifikan 5% atau a = 0,05 untuk N= 42 yaitu: t hitung = 5,272 > t tabel = 

1,989. Dengan kata lain (Ha) diterima atau (Ho) ditolak. Ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran problem posing dengan 

kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Tahun 

Pembelajaran 2019-2020. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Posing, Menulis Surat Pembaca. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang harus dikuasi 

oleh siswa. Pembelajaran di sekolah mengenai kemampuan menulis sering kali 

menemukan berbagai kendala. Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa 

mengungkapkan bahasa lisan melalui tulisan. Di dalam kemampuan menulis, 

mengungkapkan gagasan atau pendapat juga harus disesuaikan dengan aturan atau 

kaidah penulisan. Menurut pendapat  Saleh Abas (2006 : 125) kemampuan 

menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan 

kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan 

harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata dan 

gramatikal dan penggunaan ejaan. 

Diantara keempat kemampuan berbahasa, kemampuan menulis adalah salah 

satu yang sulit dilakukan oleh siswa. Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa di 

dalam kemampuan menulis dibutuhkan ide, gagasan atau pendapat yang muncul 

dari dalam diri penulisnya. Namun, menemukan ide atau gagasan untuk diubah ke 

dalam tulisan bukanlah sesuatu hal yang mudah. Pendapat Yunus (2007 : 14) 

yaitu seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa 

tidak berbakat menulis dan merasa tidak tahu bagaiamana harus menulis. 

Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat serta 

pengalaman pembelajaran menulis atau mengarang disekolah yang kurang 

memotivasi dan merangsang minat. 
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Ada beberapa masalah yang ditemukan peneliti sebelum observasi di SMP 

Swasta Pelita yaitu guru masih menggunakan strategi pembelajaran yang 

mengutamakan kemampuan mendengarkan dibanding kemampuan menulis. 

Karena, guru lebih banyak ceramah dibandingkan dengan aktivitas langsung. 

Berdasarkan hasil ulangan harian ditemukan bahwa dari 42 siswa di kelas, hanya 

sebanyak 17 orang siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal pada tes 

menulis surat pembaca. Dengan demikian hanya 40,47% siswa yang mencapai 

nilai ketuntasan pada tes kemampuan menulis surat pembaca. 

Terkait dengan kesulitan siswa dalam kemampuan menulis surat pembaca 

yang masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Maka dibutuhkan suatu 

pembalajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis surat pembaca 

secara efektif. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan 

guru sebagai pendidik harus mengajar dan siswa sebagai terdidik yang belajar. 

Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar, dapat 

ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. Hubungan guru dan siswa adalah 

hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi 

tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai tujuan 

sendiri-sendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa tersebut dapat 

dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

Salah satu strategi pembelajaran yang mungkin dapat mempersatukan tujuan 

antara guru dan siswa adalah model pembelajaran problem posing. Model 

pembelajaran problem posing dilandasi oleh teori belajar perilaku yang 

berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk pemberian 

umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belajar adalah pemberian 
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penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan penguatan 

yang merupakan penerapan teori perilaku tersebut. 

Guru yang menggunakan model pembelajaran problem posing tersebut 

bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran,   struktur materi, 

dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa, memberikan pemodelan/demonstrasi, memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang 

telah dipelajari, dan memberikan umpan balik. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah ini, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh model pembelajaran problem 

posing dalam kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disimpulkan identifikasi masalah 

pada penelitian ini yaitu menulis merupakan salah satu kemampuan yang penting 

dalam berkomunikasi, penggunaan bahasa tulis berbeda dengan bahasa lisan, 

kemampuan menulis dapat dilatih dengan strategi pembelajaran yang tepat, dan 

model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan kemampuan menulis 

surat pembaca. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah harus ditentukan terlebih dahulu agar masalah yang diteliti 

lebih jelas arahnya. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah Pengaruh 

model pembelajaran problem posing dalam kemampuan menulis surat pembaca 

siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian dibuat agar tujuan penelitian jelas. Maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis surat pembaca pada siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020 sebelum 

menggunakan model pembelajaran problem posing? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis surat pembaca pada siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020 setelah 

menggunakan model pembelajaran problem posing? 

3. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap 

kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX SMP Swasta Pelita 

Tahun Pembelajaran 2019-2020? 
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E. Tujuan Penelitian 

Suatu masalah dianggap penting dan memerlukan pemecahan apabila  hasil 

pemecahan itu dapat dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Mengetahui kemampuan menulis surat pembaca pada siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020 sebelum 

menggunakan model pembelajaran problem posing? 

2. Mengetahui kemampuan menulis surat pembaca pada siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020 setelah 

menggunakan model pembelajaran problem posing? 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap 

kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX SMP Swasta Pelita 

Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca baik secara teoretis 

maupun praktis pada bidang kesastraan. Uraiannya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

 Manfaat dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya refrensi penelitian di bidang pendidikan bahasa Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu kegunaan bagi 

penulis, guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dan pembaca. 

a. Bagi penulis yang merupakan calon guru bahasa dan sastra Indonesia, 

penelitian ini dapat dijadikan bekal untuk memberikan materi mata pelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya tentang keterampilan menulis. 

b. Bagi guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia , penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya pengembangan 

pengajaran sastra di sekolah. 

c. Memberikan pengalaman dan pengetahuan pembaca untuk memperluas dan 

menambah wawasan dalam berfikir. 

d. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1.  Model Pembelajaran Problem Posing 

Pembelajaran di dalam kelas akan terasa bermakna apabila antara guru 

dengan siswa terjalin hubungan yang harmonis. Di dalam pembelajaran pada 

kurikulum 2013, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru melainkan berpusat 

pada siswa. Model pembelajaran problem posing pada prinsipnya adalah suatu 

model pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri 

melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri. 

As’ari (2000:5) “mengartikan model pembelajaran Problem posing dengan 

pembentukan soal atau merumuskan soal atau menyusun soal.” Istilah 

menanyakan soal biasanya diaplikasikan pada tiga bentuk aktifitas kognitif yang 

berbeda, yaitu sebagai berikut: 

1. Menanyakan per solusi, seorang siswa membuat soal dari situasi yang 

diadakan. 

2. Menanyakan di dalam solusi: seorang siswa merumuskan ulang soal 

seperti yang telah diselesaikan. 

3. Menanyakan setelah solusi: seorang siswa memodifikasi tujuan dan 

kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal-soal baru. 

Selanjutnya, Amri (2013 :13) “menyatakan bahwa pada prinsipnya, model 

pembelajaran problem posing mewajibkan siswa untuk mengajukan soal sendiri 

7 
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melalui belajar soal dengan mandiri.” Wulandari (2007: 24) merangkum bahwa 

“Model pembelajaran problem posing ini mulai dikembangkan di tahun 1997 oleh 

Lyn D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran 

matematika.Selanjutnya, model ini dikembangkan pula pada mata pelajaran yang 

lain.” Menurut Silver (Irwan, 2011: 3) juga mengatakan “problem posing 

merupakan aktivitas yang meliputi merumuskan soal-soal dari hal-hal yang 

diketahui dan menciptakan soal-soal baru dengan cara memodifikasi kondisi-

kondisi dari masalah-masalah yang diketahui tersebut serta menentukan 

penyelesiannya.” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem posing adalah model pembelajaran yang mewajibkan siswa 

belajar melalui pengajuan soal dan pengerjaan soal secara mandiri tanpa bantuan 

guru. 

Suyitno (2004:31-32) “menjelaskan penerapan model pembelajaran problem 

posing adalah sebagai berikut : 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. Penggunaan alat 

peraga untuk memperjelas konsep sangat disarankan. 

2. Guru memberikan latihan soal secukupnya. 

3. Siswa diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa 

yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula 

dilakukan secara kelompok. 

4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa untuk 

menyajikan soal temuannya di depan kelas. Dalam hal ini, guru dapat 
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menentukan siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang diajukan 

oleh siswa. 

5. Guru memberikan tugas rumah secara individual. 

Amri (2013 :13) “menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 

problem posing yaitu : 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran, alat peraga yang disarankan 

2. Memberikan latihan soal secukupnya 

3. Siswa mengajukan soal yang menantang dan dapat menyelesaikan. Ini 

dilakukan dengan kelompok 

4. Pertemuan berikutnya guru meminta siswa menyajikan soal temuan di 

depan kelas 

5. Guru memberikan tugas rumah secara individual 
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Thobroni dan Mustofa (2012: 350)  menyatakan bahwa pembelajaran 

problem posing memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Guru belajar dari murid dan murid belajar dari guru 

2. Guru menjadi rekan murid yang melibatkan diri dan menstimulasi daya 

pemikiran kritis murid-muridnya serta mereka saling memanusiakan 

3. Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti secara 

kritis dirinya dan dunia tempat ia berada 

4. Pembelajaran problem posing senantiasa membuka rahasia realita yang 

menantang manusia kemudian menuntut suatu tanggapan terhadap 

tantangan tersebut. 

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya. 

Thobroni dan Mustofa (2012: 349) mengemukakan adanya kelebihan dan 

kekurangan metode pembelajaran problem posing. Adapun kelebihan model 

pembelajaran problem posing adalah : 

1. Mendidik murid berfikir kritis 

2. Siswa aktif dalam pembelajaran 

3. Belajar menganalisis suatu masalah 

4. Mendidik anak percaya pada diri sendiri. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran problem posing adalah : 

1. Memerlukan waktu yang cukup banyak 

2. Tidak bisa digunakan di kelas rendah 

3. Tidak semua murid terampil bertanya 
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2. Kemampuan Menulis 

Setiap individu yang hidup tentu memiliki kemampuan yang bervariasi. 

Kemampuan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi fisik, 

kecerdasan, kekuatan, kecakapan, keterampilan. Tanpa adanya faktor-faktor 

tersebut maka seseorang tidak dapat melakukannya dengan baik.  Alwi (2003: 

1023) menyatakan kemampuan adalah kecakapan, kesanggupan, kekuatan untuk 

menyelesaikan tugas. 

Sama halnya dengan ke dua pendapat di atas, Depdiknas (2005:707) 

menyatakan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.  

Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah 

kesanggupan atau kecakapan dalam menghasilkan atau melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuannnya sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

Kemampuan menulis sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Oleh 

karena itu guru harus mampu menemukan suatu inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan ide dan pengetahuan serta menciptakan 

pengalaman bagi peserta didik. Peserta didik diarahkan untuk dapat memiliki 

keterampilan menulis yang memahami tujuan dari tulisan yang dibuat.  

Menurut Suparno dalam Dalman (2015 : 4) menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Tarigan dalam Dalman (2015 : 4)  mengemukakan 

bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa 

dan grafis itu. 
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Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto dalam Dalman (2015 : 4) 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam 

bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan skemata 

yang luas sehingga si penulis mampu menuangkan ide, gagasan dan pendapatnya 

dengan mudah. 

Menurut Tarigan (2008 : 3) menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan produktif 

dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil 

memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis 

tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 

banyak dan teratur. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah suatu kegiatan menyampaikan pesan melalui bahasa tulisan yang 

merupakan hasil pemikiran si penulis dan bertujuan agar pembaca dapat 

memahami maksud yang ingin disampaikan. 

 

3. Surat Pembaca 

Surat pembaca adalah surat yang ditulis oleh pembaca yang dimuat dalam 

surat kabar/koran, tabloid, atau majalah yang berisi tanggapan, kritik, saran, 

keluhan, ajakan, imbauan, ucapan terima kasih dan lain sebagainya. Bersadarkan 

definisi yang dikutip pada laman https://www.gurupendidikan.co.id/surat-

pembaca (diakses 14 mei 2019 ) Surat pembaca ialah surat yang ditulis oleh 

pembaca yang dimuat dalam surat kabar/koran, majalah yang berisi sebuah 

https://www.gurupendidikan.co.id/surat-pembaca
https://www.gurupendidikan.co.id/surat-pembaca


13 
 

 

tanggapan, saran, keluhan, ajakan, imbauan, ucapan terima kasih, dan lain 

sebagainya.Surat pembaca adalah surat terbuka yang isinya bisa dibaca oleh siapa 

saja serta bisa ditujukan kepada lembaga, pemerintah, perusahaan, kantor, 

perorangan, kelompok, atau organisasi.  

Surat pembaca memiliki karakteristik, diantaranya yaitu: 

1. Surat berisi mengenai berbagai pesan mulai dari keluhan, pujian, 

himbauan, undangan, dan sebagainya kepada instansi atau orang tertentu. 

Selain itu, surat pembaca bisa juga berupa surat balasan yang dikirimkan 

untuk menjawab keluhan surat pembaca sebelumnya. 

2. Bersifat umum artinya surat yang boleh dibaca oleh orang banyak, 

mengingat isi pesan yang disampaikan mempengaruhi hajat hidup orang 

banyak. 

3. Singkat, padat, dan jelas. Surat pembaca terdiri atas 1-4 paragraf. Isi yang 

disampaikan dalam surat pembaca langsung ke pokok pembicaraan. 

4. Menggunakan bahasa yang baku, sopan dan komunikatif. 

Seperti halnya dengan bentuk surat lainnya, surat pembaca juga memiliki 

fungsi. Adapun fungsi menulis surat pembaca diantaranya yaitu : 

1. Sebagai media perantara antara pengirim surat dengan objek yang dituju. 

2. Membantu pengirim surat pembaca mendapatkan jawaban atau tanggapan 

yang dikirimkan oleh pihak terkait. 

3. Menjadi bahan informasi bagi banyak orang karena suart pembaca bersifat 

umum. 
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Seperti surat pada umumnya, struktur surat pembaca terdiri dari tiga bagian yaitu : 

pendahuluan, isi, dan penutup. Surat pembaca memiliki struktur atau format 

sebagai berikut : 

1. Judul 

Bagian ini menunjukkan keluhan, pujian, terhadap objek yang dituju. Dengan 

begitu, penyunting dari surat kabar akan lebih mudah menunjukkan surat pada 

objek yang tepat. 

2. Identitas Pengirim 

Pada bagian ini seorang penulis surat pembaca mengungkapkan jati dirinya, 

mulai dari nama, usia, alamat, kontak. Namun tidak perlu khawatir karena 

sebagian besar identitas pengirim surat akan dirahasiakan oleh penyunting 

surat pembaca, seperti nama dan kontak akan dilindungi dengan tidak 

dituliskan dalam kolom surat pembaca. 

3. Isi Surat 

Ini merupakan bagian inti dari surat pembaca yang berisi maksud dari surat, 

bisa berupa keluhan, pujian atau himbauan dan pertanyaan dan lainnya. Pada 

bagian ini juga disertakan harapan pengirim surat akan permasalahan yang 

diungkapkannya. 

Berikut ini contoh surat pembaca : 

Tagihan Digital Services Tiba-tiba Muncul 

Saya menggunakan layanan Telkomsel HALO sebagai nomor backup 

(0811912xxxx), karena itu tagihan yang diberikan setiap bulan selalu minim. 

Beberapa bulan lalu saya mendaftarkan nomor Telkomsel HALO juga untuk istri 

saya (0811900xxxx). Kebetulan juga bukan untuk nomor utama. 
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Kedua nomor tersebut memang diaktifkan di HP yang jarang saya pantau. 

Terkadang saya biarkan mati apabila battery-nya habis. Kasus ini baru saya sadari 

ketika melihat jumlah tagihan bulan Mei 2018 yang jauh lebih mahal dari 

biasanya dan ternyata ada tagihan “Layanan-layanan Digital” sebesar 

Rp.80.000,00. 

Saat itu juga saya langsung melakukan pengecekan HP dimana nomor Telkomsel 

HALO diaktifkan. Ternyata ada puluhan SMS masuk dari nomor 95799 (layanan 

PLAYLIVE) dan nomor 92500 (Pojok Aplikasi) ke nomor HALO istri saya, yang 

mana beliau sama sekali tidak tahu menahu apalagi mendaftarkan SMS konten 

tersebut. 

Karena ada petunjuk untuk UNREG, saya langsung melakukannya. Sejak saat itu 

saya selalu melakukan pengecekan ke tagihan Telkomsel HALO dan ternyata 

tagihan “Layanan-layanan Digital” tersebut sudah ada sejak tagihan bulan April 

2018 dan berakhir di tagihan bulan Juni 2018. 

Saya sudah empat kali meminta pertanggungjawaban terkait hal ini via call center, 

email, maupun GraPARI (CS-nya pun tidak ramah dan tidak sopan). Telkomsel 

tetap menolak untuk melakukan refund tagihan. Saya sungguh kecewa oleh sikap 

Telkomsel terkait hal ini, padahal sebelumnya layanan pelanggan Telkomsel 

adalah salah satu yang terbaik. Saya percaya kualitas Telkomsel jauh lebih baik 

dari ini. 

BUDI DHARMA 

Apt. Mediterania G.2 Tower G-TH03, Podomoro City, Jakarta Barat. 
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B. Kerangka Konseptual 

Model pembelajaran problem posing pada prinsipnya adalah suatu model 

pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui 

belajar soal (berlatih soal) secara mandiri. Model pembelajaran problem posing 

dilandasi oleh teori belajar kognitif yang berpandangan bahwa belajar bergantung 

pada pengetahuan peserta didik diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya.  

Pada model pembelajaran problem posing  siswa diberikan kesempatan 

untuk menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan dari guru.  Selanjutnya, siswa 

akan terbiasa menyelesaikan soal tersebut berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

Guru bertindak sebagai fasilitator apabila siswa mengalami kesulitan ketika 

menyelesaikan soal. 

Kemampuan menulis adalah kemampuan yang membutuhkan ide atau 

gagasan. Maksudnya untuk menulis seseorang harus tau apa yang akan dia tulis. 

Ini menyebabkan munculnya kesulitan pada sebagian siswa yang belum terbiasa 

mengungkapkan gagasannya. Siswa cendenrung merasa bingung , dan merasa 

tidak mampu.  

Kemampuan menulis merupakan suatu kemampuan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan ekspresif. 

Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, 

struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara 

otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 
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Terkait dengan kesulitan siswa dalam kemampuan menulis surat pembaca 

yang masih di bawah kriteria ketuntasan minimal. Maka dibutuhkan suatu 

pembalajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis surat pembaca 

secara efektif. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana kegiatan 

guru sebagai pendidik harus mengajar dan siswa sebagai terdidik yang belajar. 

Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar, dapat 

ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. Hubungan guru dan siswa adalah 

hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi 

tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai tujuan 

sendiri-sendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa tersebut dapat 

dipersatukan dalam tujuan instruksional. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 

posing terhadap kemampuan menulis surat pembaca. 

 

C. Hipotesis Penelitian   

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka langkah 

selanjutnya adalah mengajukan hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini 

merupakan dugaan sementara yang bisa menjadi acuan sampai pada pengumpulan 

data dan analisis data sehingga hipotesis ini bisa dibuktikan.  

Hipotesis penelitian ini “Terdapat pengaruh model pembelajaran problem 

posing terhadap kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020 “. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Pelita yang beralamat di jalan 

Suasa Selatan Pasar III-B. SMP Swasta Pelita dipilih mejadi lokasi penelitian 

karena di sekolah ini belum pernah dilaksanakan penelitian dengan judul yang 

sama. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu dimulai sejak bulan 

Mei hingga Oktober 2019. 

Tabel 3.1  

Rincian Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan /Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                                                  

2 Seminar Proposal                                                 

3 Perbaikan Proposal                                                 

4 Surat Izin Penelitian                                                 

5 Pengumpulan Data                                                 

6 Analisis Data Penelitian                                                 

7 Penulisan Skripis                                                 

8 Bimbingan Skripsi                                                 

9 Ujian Skripsi                                                 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2012 : 57) memberikan pengertian bahwa “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat- syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita pada Tahun Pembelajaran 2019-2020 yang berjumlah lebih 

kurang 208 siswa. 

 

2. Sampel 

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagian dari populasi yang 

menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Secara teknik 

sampel yang wajar untuk dapat diambil dari keseluruhan populasi. 

Menurut Arikunto (2006:201), “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian hanya sebagian 

populasi yang dijadikan sampel. Dengan metode pupose sampling peneliti 

memilih kelas IX-B dengan jumlah siswa sebanyak 42 orang siswa sebagai kelas 

eksperimen. 
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C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretsest postest 

artinya dalam penelitian ini hanya akan ada satu kelas eksperimen yang akan 

diamati. Dengan memberikan desain sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi pada kelas eksperimen 

2. Memberikan tes awal atau pretes kepada sampel sebelum memberikan 

perlakukan kepada sampel 

3. Memberikan perlakukan kepada kelas sampel yaitu dengan melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan media film komedi 

4. Memberikan tes akhir atau postes kepada sampel setelah memberikan 

perlakuan kepada sampel 

5. Melalukan uji hipotesis terhadap data hasil pretes dan postes untuk mencari 

berapa besar pengaruh 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah objek penelitian yang mempengaruhi 

faktor lainnya. Sesuai dengan namanya, variabel ini sifatnya bebas dan hasilnya 

tidak dipengaruhi oleh apapun. Beda halnya dengan variabel penelitian yang 

bersifat terikat. Hasilnya dipengaruhi oleh objek penelitian yang lain. 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Bebas     : Model pembelajaran problem posing 

b. Variabel Terikat    : Kemampuan menulis surat pembaca 
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E. Definsi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran problem posing : 

Model pembelajaran problem posing pada prinsipnya adalah suatu model 

pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri 

melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri. Model pembelajaran 

problem posing dilandasi oleh teori belajar kognitif yang berpandangan 

bahwa belajar bergantung pada pengetahuan peserta didik diperoleh dari 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

2. Kemampuan menulis surat pembaca : 

Kemampuan menulis surat pembaca artinya kemampuan dalam menulis surat 

pembaca sesuai dengan struktur, gaya bahasa dan cara penulisan yang sesuai 

dengan kaidah penulisan surat pembaca. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instumen sebagi 

alat bantu dalam menggunakan metode pengumpulan data merupakan sarana yang 

dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, perangkat tes, pedoman 

wawancara, pedoman observasi, skala dan sebagainya. 
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Di dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes tulis. Tes tulis 

yang dimaksud adalah tes kemampuan menulis surat pembaca. Tes yang diberikan 

meliputi tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). Tes awal diberikan untuk 

mengetahui nilai atau kemampuan siswa dalam menulis surat pembaca sebelum 

dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran problem posing.  

Sedangkan postes diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 

surat pembaca sesudah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 

problem posing. 

Tabel 3.2 

Instrumen Penilaian Kemampuan menulis surat pembaca 

Dimensi Indikator 

Rentangan 

Skor 

Skor 

Struktur surat pembaca 

Kemampuan menulis sesuai 

dengan struktur 

 

10-25 

 

Organisiasi isi  

Kemampuan 

mengorganisasikan isi 

10-25 

 

Gaya  bahasa 

Kemampuan menggunakan 

gaya bahasa 

10-25 

 

Kosa kata dan tata tulis 

Kemampuan memilih kosa 

kata dan tata tulis 

10-25 

 

Jumlah  

 Sumber : Destia Anggasari.2013.Media Online Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

 



23 
 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data dibutuhkan untuk dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan. Sebelum diolah, data terlebih dahulu dikumpulkan. Pengumpulan 

data merupakan langkah awal untuk peneliti. Adapun teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Melaksanakan tes kemampuan pada sampel yaitu berupa pretes dan 

postes 

2. Mengumpulkan hasil tes siswa 

3. Menilai hasil tes siswa 

4. Mentabulasi hasil tes siswa 

5. Menganalisis hasil tes siswa 

 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil 

yang maksimal. Analisis data bertujuan mengelola agar dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya . Langkah-langkah analisis tersebut dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

1. Menghitung skor mentah setiap siswa. 

2. Menghitung skor ideal setiap siswa dengan  menggunakan rumus mencari 

angka mutlak yaitu: 

100x
SkorJumlah

DiperolehyangSkor
Rumus   

3. Mencari mean/ nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 

M =  Skor rata-rata 

 = Jumlah skor total 

N = Jumlah sampel 

 

4. Mencari besarnya pengaruh model pembelajaran problem posing dalam 

kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX SMP Swasta Pelita 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 dengan membandingkan nilai mean (nilai 

rata-rata) pada tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam mendeskripsikan hasil penelitian ini, penulis membaginya menjadi 

tiga pembahasan atau pengolahan data yaitu : 

1. Deskripsi hasil perhitungan nilai pretes dan postes kemampuan menulis 

surat pembaca. 

2. Deskripsi hasil perhitungan nilai rata-rata pretes dan postes kemampuan 

menulis surat pembaca. 

3. Deskripsi hasil perhitungan nilai standar deviasi pada pretes dan postes. 

4. Deskripsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan uji-t. 

 

 

1. Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai Pretes dan Postes Kemampuan 

Menulis Surat Pembaca 

Tabel 4.1 

Skor Kemampuan Menulis Surat Pembaca pada Tes Awal (Pretes) 

No Nama Siswa 

Indikator 

Niai 
Pretes Struktur 

Organisasi 
Isi 

Gaya 
Bahasa 

Kosa 
Kata 

1 Abdullah 15 15 15 15 60 

2 Abellia Ananda 15 15 15 20 65 

3 Abi Albuchory 15 15 15 20 65 

4 Adam Risky Saputra 10 15 15 10 50 

5 Ade Effani Anggraini 15 15 15 15 60 

6 Age Supriadi 15 15 15 20 65 

7 Agung Irawan 15 15 15 15 60 

8 Agung Kuswara 15 15 15 20 65 

9 Agung Prayoga 15 15 15 15 60 

10 Ajeng Argyanti 10 15 15 15 55 
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11 Amanda Junika Abdul 20 20 20 20 80 

12 Apri Maulidta 10 10 15 10 45 

13 Bayu Rinaldi Safriansyah 10 15 15 15 55 

14 Bayu Satrio 10 15 15 15 55 

15 Belia Dwi Purnama 15 15 15 15 60 

16 Cahya Ramadani 15 15 15 20 65 

17 Cenny Anggraini 10 10 15 10 45 

18 Cindy Aulia  20 15 20 20 75 

19 Davina Ardelita 10 15 15 15 55 

20 Dea Megawati Putri 10 10 15 10 45 

21 Deni Kurniawan 15 15 15 15 60 

22 Deswinta Ananta 10 15 15 10 50 

23 Dimas Satrio Pratama 15 20 20 15 70 

24 Dini Anggraini 15 15 15 15 60 

25 Dio Irawan 15 15 15 15 60 

26 Elsa Denada 15 15 15 20 65 

27 Elvira Meifiana 15 20 20 15 70 

28 Fadillah 15 20 20 15 70 

29 Fadli Ardiansyah 20 15 20 20 75 

30 Fadli Wardana 15 20 20 15 70 

31 Genta Irfansyah 10 10 15 10 45 

32 Guntur Prasetyo 15 20 20 15 70 

33 Gusti Frandika 20 20 20 20 80 

34 Imam Syuhada 20 15 20 20 75 

35 Junior Prasetyo 15 20 20 15 70 

36 M. Arief Saputra 20 15 20 20 75 

37 Melani Nansyah Putri 20 20 20 20 80 

38 Muhammad Rifana Usman 15 20 20 15 70 

39 Muhammad Rifqi Maulana 10 15 15 15 55 

40 Nabila Rahmita 15 20 20 15 70 

41 Nadia Mandala Sari 15 15 15 20 65 

42 Najwa Davina 15 20 20 15 70 

        Jumlah   2660 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai pretes kemampuan menulis surat pembaca 

pada siswa dengan jumlah sampel 42 siswa. Terdapat nilai tertinggi 80 dan nilai 

terendah 45, dengan jumlah total nilai adalah 2660. 

Tabel 4.2  

Skor Kemampuan Menulis Surat Pembaca pada Tes Akhir (Postes) 

 

No Nama Siswa 

Indikator 

Nilai 
Postes Struktur 

Organisasi 
Isi 

Gaya 
Bahasa 

Kosa 
Kata 

1 Abdullah 15 20 20 15 70 

2 Abellia Ananda 20 15 20 20 75 

3 Abi Albuchory 20 20 20 20 80 
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4 Adam Risky Saputra 15 20 20 15 70 

5 Ade Effani Anggraini 15 20 20 15 70 

6 Age Supriadi 20 15 20 20 75 

7 Agung Irawan 20 15 20 20 75 

8 Agung Kuswara 20 15 20 20 75 

9 Agung Prayoga 20 15 20 20 75 

10 Ajeng Argyanti 15 20 20 15 70 

11 Amanda Junika Abdul 20 25 20 25 90 

12 Apri Maulidta 15 15 15 20 65 

13 Bayu Rinaldi Safriansyah 15 15 15 20 65 

14 Bayu Satrio 15 20 20 15 70 

15 Belia Dwi Purnama 15 15 15 15 60 

16 Cahya Ramadani 20 20 20 20 80 

17 Cenny Anggraini 10 15 15 10 50 

18 Cindy Aulia  20 20 20 20 80 

19 Davina Ardelita 15 15 15 15 60 

20 Dea Megawati Putri 15 15 15 15 60 

21 Deni Kurniawan 15 20 20 15 70 

22 Deswinta Ananta 15 20 20 15 70 

23 Dimas Satrio Pratama 20 15 20 20 75 

24 Dini Anggraini 20 20 20 20 80 

25 Dio Irawan 20 15 20 20 75 

26 Elsa Denada 20 20 20 20 80 

27 Elvira Meifiana 15 25 20 25 85 

28 Fadillah 15 25 20 25 85 

29 Fadli Ardiansyah 20 25 20 25 90 

30 Fadli Wardana 15 25 20 25 85 

31 Genta Irfansyah 15 15 15 20 65 

32 Guntur Prasetyo 20 20 20 20 80 

33 Gusti Frandika 20 25 20 25 90 

34 Imam Syuhada 15 25 20 25 85 

35 Junior Prasetyo 20 15 20 20 75 

36 M. Arief Saputra 20 20 20 20 80 

37 Melani Nansyah Putri 20 25 20 25 90 

38 Muhammad Rifana Usman 20 15 20 20 75 

39 Muhammad Rifqi Maulana 10 15 15 15 55 

40 Nabila Rahmita 15 25 20 25 85 

41 Nadia Mandala Sari 15 15 15 20 65 

42 Najwa Davina 20 15 20 20 75 

        Jumlah   3130 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai postes kemampuan menulis surat pembaca 

pada siswa dengan jumlah sampel 42 siswa. Terdapat nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 50, dengan jumlah total nilai adalah 3130. 
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2. Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Kemampuan Menulis Surat 

Pembaca Pada Pretes dan Postes. 

Setelah dilaksanakan pemberian tes kepada 42 orang siswa tentang 

kemampuan menulis surat pembaca, selanjutnya penulis menghitung nilai rata-

rata kemampuan menulis surat pembaca. 

a. Nilai rata-rata tes awal (Pretes) 

Setelah diketahui nilai setiap siswa, maka nilai tersebut dijumlahkan untuk 

mean dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

33,63

42

2660








N

Y
Mean

 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan 

menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun 

Pembelajaran 2019-2020  pada tes awal (pretes) adalah 2660 : 42 = 63,33. Ini 

berarti kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “cukup”. 

Berdasarkan nilai akhir kemampuan menulis surat pembaca, dapat diketahui 

persentase siswa yang memperoleh nilai pada rentang 10 sampai 100 dengan 

rumus sebagai berikut : 

100x
N

F
Persentase  % 

Keterangan : 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Sampel 
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Tabel 4.5 

Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis Surat Pembaca pada Tes Awal 

(Pretes) 

 

No Skala Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 80 – 100 Baik Sekali 3 7,14% 

2 66 – 79 Baik 13 30,95% 

3 56 – 65 Cukup 15 35,71% 

4 40 – 55 Kurang 11 16,19% 

5 30 – 39 Kurang Sekali - - 

 Jumlah - 42 100% 

 

 
  Dari tabel di atas dapat diketahui siswa memiliki kemampuan menulis 

surat pembaca pada tes awal (7,14%) yaitu dalam skala 80-100, (30,95%) yaitu 

skala 66-79, (35,71%) dalam skala 56-65, dan (26,19%) dalam skala 40-55. 

 

 

b. Nilai rata-rata tes akhir (Postes) 

Setelah diketahui skor mentah setiap siswa, maka skor tersebut 

dijumlahkan untuk mean dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

52,74

42

3130








N

X
Mean

 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan 

menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun 

Pembelajaran 2019-2020  pada tes akhir (postes) adalah 3130 : 42 = 74,52. Ini 

berarti kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “baik”. Berdasarkan 
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nilai akhir kemampuan menulis surat pembaca, dapat diketahui persentase siswa 

yang memperoleh nilai pada rentang 10 sampai 100 dengan rumus sebagai berikut 

: 

100x
N

F
Persentase  % 

Keterangan : 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Sampel 

Tabel 4.5 

Persentase Nilai Akhir Kemampuan Menulis surat pembaca pada Tes Akhir 

(Postes) 

 

No Skala Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 80 – 100 Baik Sekali 16 38,10% 

2 66 – 79 Baik 17 40,48% 

3 56 – 65 Cukup 7 16,67% 

4 40 – 55 Kurang 2 4,76% 

5 30 – 39 Kurang Sekali - - 

 Jumlah - 42 100% 

 

 
  Dari tabel di atas dapat diketahui siswa memiliki kemampuan menulis 

surat pembaca pada tes akhir (38,10%) yaitu dalam skala 80-100, (40,48%) yaitu 

skala 66-79, (16,67%) dalam skala 56-65 dan (4,76%) dalam skala 40-55. 

 

3. Deskripsi Hasil Perhitungan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Surat 

Pembaca 

Setelah dilaksanakan pemberian tes kemampuan menulis surat pembaca 

pada tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) kepada 42 siswa, selanjutnya peneliti 
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menghitung nilai standar deviasi pada awal (pretes) dan tes akhir (postes) sebagai 

berikut : 

a. Standar Deviasi Tes Awal (Pretes) 

Setelah skor rata-rata diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari 

standar deviasi. 

 
)1(

22







NN

XXN
SD  

Keterangan :     

SD    = Standar Deviasi 

 2X   = Jumlah dari kuadrat tiap skor 

 2X   = Semua skor dijumlahkan, lalu dikuadratkan 

Tabel 4.6 Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Pretes 

No Nama Siswa 
Pretes 

Nilai (Y) Y
2
 

1 Abdullah 60 3600 

2 Abellia Ananda 65 4225 

3 Abi Albuchory 65 4225 

4 Adam Risky Saputra 50 2500 

5 Ade Effani Anggraini 60 3600 

6 Age Supriadi 65 4225 

7 Agung Irawan 60 3600 

8 Agung Kuswara 65 4225 

9 Agung Prayoga 60 3600 

10 Ajeng Argyanti 55 3025 

11 Amanda Junika Abdul 80 6400 

12 Apri Maulidta 45 2025 

13 Bayu Rinaldi Safriansyah 55 3025 

14 Bayu Satrio 55 3025 

15 Belia Dwi Purnama 60 3600 

16 Cahya Ramadani 65 4225 

17 Cenny Anggraini 45 2025 

18 Cindy Aulia  75 5625 

19 Davina Ardelita 55 3025 
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20 Dea Megawati Putri 45 2025 

21 Deni Kurniawan 60 3600 

22 Deswinta Ananta 50 2500 

23 Dimas Satrio Pratama 70 4900 

24 Dini Anggraini 60 3600 

25 Dio Irawan 60 3600 

26 Elsa Denada 65 4225 

27 Elvira Meifiana 70 4900 

28 Fadillah 70 4900 

29 Fadli Ardiansyah 75 5625 

30 Fadli Wardana 70 4900 

31 Genta Irfansyah 45 2025 

32 Guntur Prasetyo 70 4900 

33 Gusti Frandika 80 6400 

34 Imam Syuhada 75 5625 

35 Junior Prasetyo 70 4900 

36 M. Arief Saputra 75 5625 

37 Melani Nansyah Putri 80 6400 

38 Muhammad Rifana Usman 70 4900 

39 Muhammad Rifqi Maulana 55 3025 

40 Nabila Rahmita 70 4900 

41 Nadia Mandala Sari 65 4225 

42 Najwa Davina 70 4900 

   Jumlah 2660 172400 

 

 

79,9

93,59

1722

165200

1722

70756007240800

)142(42

)2660()172400(42

)1(

2

22






















SD

SD

SD

SD

SD

NN

YYN
SD

 

Berdasarkan nilai rata pada tes awal yaitu 63,33 dan standar deviasi 9,79 

artinya jika siswa mendapat nilai 75 maka ia termasuk dalam nilai rata-rata yaitu 

termasuk dalam kategori “cukup”. 
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b. Standar Deviasi Tes Akhir (Postes) 

 

Tabel 4.7 Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Postes 

No Nama Siswa 

Postes 

Nilai (X) X
2
 

1 Abdullah 70 4900 

2 Abellia Ananda 75 5625 

3 Abi Albuchory 80 6400 

4 Adam Risky Saputra 70 4900 

5 Ade Effani Anggraini 70 4900 

6 Age Supriadi 75 5625 

7 Agung Irawan 75 5625 

8 Agung Kuswara 75 5625 

9 Agung Prayoga 75 5625 

10 Ajeng Argyanti 70 4900 

11 Amanda Junika Abdul 90 8100 

12 Apri Maulidta 65 4225 

13 Bayu Rinaldi Safriansyah 65 4225 

14 Bayu Satrio 70 4900 

15 Belia Dwi Purnama 60 3600 

16 Cahya Ramadani 80 6400 

17 Cenny Anggraini 50 2500 

18 Cindy Aulia  80 6400 

19 Davina Ardelita 60 3600 

20 Dea Megawati Putri 60 3600 

21 Deni Kurniawan 70 4900 
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22 Deswinta Ananta 70 4900 

23 Dimas Satrio Pratama 75 5625 

24 Dini Anggraini 80 6400 

25 Dio Irawan 75 5625 

26 Elsa Denada 80 6400 

27 Elvira Meifiana 85 7225 

28 Fadillah 85 7225 

29 Fadli Ardiansyah 90 8100 

30 Fadli Wardana 85 7225 

31 Genta Irfansyah 65 4225 

32 Guntur Prasetyo 80 6400 

33 Gusti Frandika 90 8100 

34 Imam Syuhada 85 7225 

35 Junior Prasetyo 75 5625 

36 M. Arief Saputra 80 6400 

37 Melani Nansyah Putri 90 8100 

38 Muhammad Rifana Usman 75 5625 

39 Muhammad Rifqi Maulana 55 3025 

40 Nabila Rahmita 85 7225 

41 Nadia Mandala Sari 65 4225 

42 Najwa Davina 75 5625 

   Jumlah 3130 237100 
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 

68,9

67,93

1722

161300

1722

9796009958200

)142(42

)3130()237100(42

)1(

2

22






















SD

SD

SD

SD

SD

NN
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Berdasarkan nilai rata pada tes akhir yaitu 74,52 dan standar deviasi 9,68 

artinya jika siswa mendapat nilai 85 maka ia termasuk dalam nilai rata-rata yaitu 

termasuk dalam kategori “baik”. 

 

4. Deskripsi Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat 

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai untuk masing-masing 

variabel (X dan Y), selanjutnya dicari pengaruh model pembelajaran problem 

posing dengan kemampuan menulis surat pembaca. Untuk itu diperlukan tabel 

kerja mencari nilai uji “t” sebagai berikut : 

a. Uji “t” 

             

 √
 
  
 
 
  

 dengan    
(   )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan:  

x1: skor rata-rata (mean variabel bebas) 

x2: skor rata-rata (mean variabel terikat) 

  : Varians Total 

n: Jumlah siswa 

 



36 
 

 

 

Tabel 4.8 

Tabel Kerja Mencari Uji “t” 

  

Data Variabel X Variabel Y 

Jumlah Data 42 42 

Nilai Rata-rata 74,52 63,33 

Varians 93,67 95,93 
 

 

 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing dengan 

kemampuan menulis surat pembaca terlebih dulu akan dihitung varians total dari 

kedua variabel, yaitu :  

74,980,94

80,94

82

81,7773

82

33,393348,3840

24242

)93,95()142()67,93()142(

2

)1()1(

2

2

2

2

21

2

2

2

12
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
















S
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S
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S

NN

SNSN
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Kemudian dicari nilai thitung sebagai berikut : 

272,5

123,2

19,11

)218,0)(74,9(

29,9

42

1

42

1
74,9

33,6352,74

11

21

















t

t

t
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NN
S

YX
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 5,272. Untuk 

menafsirkan besarnya pengaruh, dilakukan perbandingan antara nilai  thitung > ttabel 

hipotesis pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05 untuk N= 42 yaitu :  thitung= 5,272 

> ttabel = 1,989. Dengan kata lain (Ha) diterima  atau (Ho) ditolak.  

Atau terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

problem posing dengan kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX 

SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Setelah data dianalisis maka selanjutnya, merumuskan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran problem posing dengan kemampuan menulis surat 

pembaca. Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan harga 

thitung dengan ttabel, thitung diperoleh 5,272 dan ttabel diperoleh 1,989 pada taraf 

kesalahan 5% dengan derajat kebebasan= 42+42-2 = 82. Dengan demikian thitung> 

ttabel atau 5,272 > 1,989, berarti hipotesis berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran problem posing dengan kemampuan menulis surat 

pembaca terhadap siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 

2019/2020” dapat diterima. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Pelita yang beralamat di Jalan 

Suasa Selatan Pasar 3B Kelurahan Mabar Hilir Kecamatan Medan Deli Kota 

Medan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model 
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pembelajaran problem posing dengan kemampuan menulis surat pembaca siswa 

kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020. Sampel yang 

digunakan adalah kelas IX-B sebanyak 42 siswa.  

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan menulis surat pembaca. Tes 

awal (pretes) dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem posing. Diperoleh nilai rata-rata kemampuan menulis surat 

pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 

2019-2020  pada tes awal (pretes) adalah 2660 : 42 = 63,33. Ini berarti 

kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita 

Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “cukup”. Siswa memiliki 

kemampuan menulis surat pembaca pada tes awal (7,14%) yaitu dalam skala 80-

100, (30,95%) yaitu skala 66-79, (35,71%) dalam skala 56-65, dan (26,19%) 

dalam skala 40-55. 

Tes akhir (postes) diberikan setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

model pembelajaran problem posing. Nilai rata-rata kemampuan menulis surat 

pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 

2019-2020  pada tes akhir (postes) adalah 3130 : 42 =74,52. Ini berarti 

kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita 

Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “baik”. Siswa memiliki 

kemampuan menulis surat pembaca pada tes akhir (38,10%) yaitu dalam skala 80-

100, (40,48%) yaitu skala 66-79, (16,67%) dalam skala 56-65 dan (4,76%) dalam 

skala 40-55. 

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai untuk masing-masing 

variabel (X dan Y), selanjutnya dicari pengaruh model pembelajaran problem 
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posing dengan kemampuan menulis surat pembaca. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai thitung sebesar 5,272. Untuk menafsirkan besarnya pengaruh, 

dilakukan perbandingan antara nilai  thitung > ttabel hipotesis pada taraf signifikan 

5% atau α = 0,05 untuk N= 42 yaitu :  thitung= 5,272 > ttabel = 1,989. Dengan kata 

lain (Ha) diterima  atau (Ho) ditolak.  Atau terdapat pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran problem posing dengan kemampuan menulis surat 

pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penulis mengakui bahwa penulisan skripsi ini belumlah dapat dikatakan 

sempurna. Masih ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan penulis dalam 

melakukan penelitian dan penganalisaan data hasil penelitian. Keterbatasan yang 

penulis hadapi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Kurangnya pengetahuan penulis dalam membuat tes yang baik dan 

ditambah kurangnya buku-buku pedoman tentang penyusunan tes 

atau evaluasi pada bidang studi bahasa Indonesia. 

2. Keterbatasan peneliti dalam prosedur penelitian yang mungkin 

masih belum berpengalaman. 

3. Keterbatasan peneliti dalam mengevaluasi hasil tes. 

4. Sarana dan prasarana yang kurang memadai ketika proses 

penelitian berlangsung.  



 

 
 
 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian teoretis, pengolahan data maka kesimpulan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil tes kemampuan menulis surat pembaca sebelum dilaskanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran problem posing adalah sebagai 

berikut : nilai rata-rata kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa 

kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020  

pada tes awal (pretes) adalah 2660 : 42 = 63,33. Ini berarti kemampuan 

menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta Pelita Medan 

Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “cukup”. Siswa memiliki 

kemampuan menulis surat pembaca pada tes awal (7,14%) yaitu dalam 

skala 80-100, (30,95%) yaitu skala 66-79, (35,71%) dalam skala 56-65, 

dan (26,19%) dalam skala 40-55. 

2. Hasil tes kemampuan menulis surat pembaca setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran problem posing adalah sebagai 

berikut : nilai rata-rata kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa 

kelas IX SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020  

pada tes akhir (postes) adalah 3130 : 42 = 74,52. Ini berarti kemampuan 

menulis surat pembaca setelah postes oleh siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2019-2020 pada kategori “baik”. 

Siswa memiliki kemampuan menulis surat pembaca pada tes akhir 

42 



 

 
 
 
 

 

(38,10%) yaitu dalam skala 80-100, (40,48%) yaitu skala 66-79, 

(16,67%) dalam skala 56-65 dan (4,76%) dalam skala 40-55. 

3. Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai untuk masing-masing 

variabel (X dan Y), selanjutnya dicari pengaruh model pembelajaran 

problem posing terhadap kemampuan menulis surat pembaca. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 5,272. Untuk 

menafsirkan besarnya pengaruh, dilakukan perbandingan antara nilai  

thitung > ttabel hipotesis pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05 untuk N= 42 

yaitu :  thitung= 5,272 > ttabel = 1,989. Dengan kata lain (Ha) diterima  atau 

(Ho) ditolak. Sehingga disimpulakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran problem posing dengan 

kemampuan menulis surat pembaca oleh siswa kelas IX SMP Swasta 

Pelita Tahun Pembelajaran 2019-2020. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran-

saran penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah agar memperhatikan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, seperti perpustakaan, buku-

buku yang bermutu dan lain-lain karena dengan sarana dan prasarana yang 

mencukupi, maka kegiatan belajar dapat berjalan sebagai mana yang 

diharapkan sehingga dapat memotivasi siswa lebih aktif belajar. 
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2. Kepada guru bahasa Indonesia, disarankan agar lebih aktif dalam 

menerangkan materi pembelajaran khususnya tentang kritik dan saran 

yakni dengan memberikan tugas secara pribadi maupun kelompok. 

3. Kepada siswa disarankan agar mengulang kembali materi pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru, sehingga pada tes yang diberikan akan 

memperoleh nilai yang memuaskan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya ingin melihat pengaruh dengan variabel yang 

sama, diharapkan mampu memberikan instrument tes yang lebih baik, 

sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 1 (RPP) 

 



 

 
 
 
 

 

 



 

 
 
 
 

 

 



 

 
 
 
 

 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 2 ( Absensi siswa/i kelas IX B) 

No Nama Siswa Kehadiran 

1 Abdullah   

2 Abellia Ananda   

3 Abi Albuchory   

4 Adam Risky Saputra   

5 Ade Effani Anggraini   

6 Age Supriadi   

7 Agung Irawan   

8 Agung Kuswara   

9 Agung Prayoga   

10 Ajeng Argyanti   

11 Amanda Junika Abdul   

12 Apri Maulidta   

13 Bayu Rinaldi Safriansyah   

14 Bayu Satrio   

15 Belia Dwi Purnama   

16 Cahya Ramadani   

17 Cenny Anggraini   

18 Cindy Aulia    

19 Davina Ardelita   

20 Dea Megawati Putri   

21 Deni Kurniawan   

22 Deswinta Ananta   

23 Dimas Satrio Pratama   

24 Dini Anggraini   

25 Dio Irawan   

26 Elsa Denada   

27 Elvira Meifiana   

28 Fadillah   

29 Fadli Ardiansyah   

30 Fadli Wardana   

31 Genta Irfansyah   

32 Guntur Prasetyo   

33 Gusti Frandika   

34 Imam Syuhada   

35 Junior Prasetyo   

36 M. Arief Saputra   

37 Melani Nansyah Putri   

38 Muhammad Rifana Usman   

39 Muhammad Rifqi Maulana   

40 Nabila Rahmita   

41 Nadia Mandala Sari   

42 Najwa Davina   

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 3 

Soal : Surat Pembaca (pretest dan posttest) 

Tulislah Surat Pembaca dengan tema lingkungan sekolah berdasarkan kelompok! 

Instrumen Penilaian Kemampuan menulis surat pembaca 

Dimensi Indikator 
Rentangan 

Skor 
Skor 

Struktur surat pembaca 
Kemampuan menulis sesuai 

dengan struktur 

 

10-25 

 

Organisiasi isi  
Kemampuan 

mengorganisasikan isi 
10-25 

 

Gaya  bahasa 
Kemampuan menggunakan 

gaya bahasa 
10-25 

 

Kosa kata dan tata tulis 
Kemampuan memilih kosa 

kata dan tata tulis 
10-25 

 

Jumlah  

Sumber : Destia Anggasari.2013.Media Online Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 4 ( Hasil Lembar Kerja Siswa)



 

 
 
 
 

 



 

 
 
 
 

 



 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 5 (Form K-1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 6 (Form K-2) 
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Lampiran 7 (Form K-3) 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran  8 (Berita Acara Bimbingan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran  9 ( Berita Acara Seminar Proposa; Skripsi) 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 10 (Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 11 ( Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 12 (Surat Perubahan Judul) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lmapiran 13 (Surat Pernyataan Plagiat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 ( surat pernyataan Plagiat ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 14 ( Berita Acara Bimbingan Skripsi) 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 15 ( Lembar Pengesahan) 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 16 ( Surat Izin Riset) 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 17 (Surat Balasan Riset) 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 18 (Dokumentasi Siswa/i Kls IX B) 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 

 

Lampiran 19 ( Daftar Riwayat Hidup) 

DAFTAR PRIBADI 

 

Nama    ; Nurfizah 

Tempat/Tanggal Lahir ; Medan, 28 Maret 1997 

Jenis Kelamin   ; Perempuan 

Kewarganegaraan  ; Indonesia 

Status    ; Menikah 

Agama    ; Islam 

Anak ke    ; 7 dari 7 bersaudara 

Nama Bapak   ; Alm. Sujarno 

Nama Ibu   ; Siti Patonah 

Alamat Rumah  ; Jalan Pasar III Gang Enggang No. 12 c 

No Hp    ; 0877-6990-4699 

 

Asal Sekolah ; 

SD    ; NEGERI 060868 MEDAN 

SMP    ; MTS SWASTA NURYL IKHLAS MEDAN 

SMA    ; MA LABORATURIUM IAIN SU MEDAN 

 

 


